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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada ruang Data centre untuk mengetahui ada tidaknya
beban tidak seimbang antara konsumsi daya fasilitas dengan konsumsi daya IT
equipment di data centre PT BSH yang berlokasi di Tangerang. Dengan variabel
eksogen faktor sistem pendinginan yang terdiri atas indikator ketepatan perhitungan, tata
ruang dan pemakaian IT equipment. Sedangkan variabel endogen yaitu konsumsi daya
data centre dan nilai Power Usage Effectiveness (PUE) dan Data Centre Infrastruktur
Effeciency (DCIE) dengan indikator kemampuan meningkatkan produktivitas, Kinerja,
evaluasi serta efisiensi Data centre. Penghitungan konsumsi daya mengambil sampel
data selama 3 bulan yaitu bulan Januari, Februari dan Maret 2022 pada ruang device IT
yaitu ruang server 1, ruang server 2, ruang network, ruang provider 1, ruang provider 2,
dan ruang staging. Hasil penelitian ini untuk penyesuaian beban pendingin pada ruang
data centre dengan tujuan penghematan energi. Hal ini ditunjukkan dengan energi
sebelumnya 277,9 kW menjadi 254,8 kW sehingga menghasilkan penghematan energy
sebesar 23,1 kW dan mendapatkan nilai PUE dan DCIE yang di kategorikan efisien,
yakni 1,91 dan 52,35%. Disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil menunjukkan
penghematan energi sebagai parameter lebih hemat konsumsi daya pada Data centre di

waktu penelitian ini dilakukan.

Kata Kunci: Data centre , Konsumsi daya, Power Usage Effectiveness(PUE), Data

Centre Infrastruktur Effeciency (DCIE), Penghematan energi
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A. PENDAHULUAN

Pada Bandar udara terdapat fasilitas
yang berhubungan dengan peralatan
elektronika (teknologi), dimana peralatan
tersebut terhubung satu sama lain dengan
server room, sekumpulan server room,
perangkat jaringan, dan ruang teknologi
dengan peralatan elektronika didalamnya
dinamakan data center. Pada data center di
bandara beban peralatan pendingin udara
yang terjadi sangat besar menyebabkan
biaya dari beban tersebut juga tinggi.
Sistem pendingin merupakan pengatur
suhu wudara pada ruangan sehingga
mendapatkan temperatur udara yang
sesuai dan mencapai suhu dibawah suhu
lingkungan, kegunaan mesin pendingin
selain untuk kenyamanan orang bekerja di
dalam ruangan, di samping itu ada proses
pendinginan yang digunakan untuk data
center, pendinginan dalam bentuk server
dan perangkat 1T[1,2,3]. Data Center
merupakan tempat penyimpanan data-data
perusahaan. Pendinginan yang tidak
mencukupi akan mengurangi umur dan
energi peralatan IT tersebut. Pada sebuah
rack server panas di produksi dari
pemakaian energi listrik yang di konsumsi
oleh peralatan IT. Sekitar 90% energi
listrik yang digunakan untuk menyalakan
peralatan IT akan dikonversikan menjadi
panas. Jika panas ini tidak ter sirkulasikan
dengan benar maka akan menimbulkan

kerusakan pada sistem kabinet data
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center[4,5].

Saat ini beban pendingin atau
spesifikasi mesin pendingin yang ada di
ruang data center PT BSH yang berlokasi
di Tangerang, perlu dikaji ulang terhadap
distribusi udara dingin dalam ruangan
dikarenakan perkembangan yang terjadi
pada PT BSH semakin meningkat baik
adanya pengadaan jumlah dan
penggantian  peralatan  IT, untuk
pembukaan dan pengembangan bisnis-
bisnis baru dan oleh karena itu untuk
mencegah  ketidak  sesuaian  beban
pendingin, maka perlu dilakukan
penyesuaian terhadap beban pendingin
ruangan data center tersebut, sehingga
dapat sesuai dengan beban pendingin
peralatan IT. Peralatan IT mempunyai
batas suhu maksimal perangkat yaitu tidak
lebih dari 30°C dan suhu ruangan
perangkat yang di isyaratkan yaitu sebesar
22°C dengan kelembaban relatif 55% =+
10%, sehingga perangkat IT dalam kondisi
aman dan dapat beroperasional selama 24
Jam. Oleh karena itu yang terjadi pada
ruangan data center pada PT BSH, jika
adanya perubahan pengadaan penambahan
jumlah dan replace peralatan IT, tidak
dilakukan penyesusain beban pendingin,
dapat di khawatirkan merusak peralatan IT
di kemudian hari dan dapat menghindari
pemborosan energi, dan mendapatkan

spesifikasi beban pendingin yang sesuai.
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B. TEORI PENDUKUNG
1. Data centre

Data centre adalah sebuah ruangan
yang di rancang sedemikian rupa untuk
menempatkan server komputer dan
perangkat jaringan komputer yang
terhubung ke jaringan Internet[6,7,8].
Pemahaman tentang Data centre juga
dapat dipahami sebagai “pusat data”
dalam bahasa Indonesia. Ruangan Data
centre  tersebut  harus  memenuhi
persyaratan tertentu agar aman dan stabil
terhadap gangguan fisik dan virtual
sehingga pengguna dapat dengan mudah
dan cepat mengakses data yang terletak di
server di pusat data[9,10]. Oleh karena itu,
mengembangkan pusat data memerlukan
konsultan pusat data yang berpengalaman
ketika membangun pusat data. Seperti
Google dan Facebook, mereka memiliki
pusat data sendiri untuk bisnis sehari-hari
mereka. Dan pusat data Google dan
Facebook diklasifikasikan sebagai pusat

data besar dengan luas puluhan ribu meter.
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Gambar 1. Skema Data Center
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2. Sistem Pendinginan Data Centre
Pengkondisian udara ini diperlukan
untuk  mengatur suhu, kelembaban,
kebersihan dan pendistribusiannya
sehingga udara dalam ruangan atau gedung
dapat terjaga kualitasnya dan mencapai
kondisi yang ideal bagi perangkat IT dan
orang yang berada diruangan tersebut

[11,12,13].
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Gambar 2. Skema Sistem Pendingin

Data Centre

Dari gambar 2. merupakan sistem
pendinginan yang di terapkan untuk ruang
IT, sirkulasi dan beban pendingan harus
dipertimbangkan secara tepat agar sesuai
dengan kapasitas pendinginan untuk

device didalam ruang tersebut.

3. Blade Server

Blade Server sebenarnya adalah
sekumpulan komputer miniatur dengan
CPU dan memory built in. Karena
ukurannya yang lebih kecil maka dapat
memuat jauh lebih banyak server jika
dibandingkan dengan solusi rack servers

pada umumnya. Keuntungan utama
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menggunakan Blade Server adalah
penghematan konsumsi energi; khususnya
dari sisi power, cooling, physical space,
management, server provisioning, dan
connectivity ~ (Server  1/0) (2014,
aquacybernotes.com). Sedangkan
kelemahan utama Blade Server, selain
relatif mahal, memiliki kecenderungan

menghasilkan panas yang berlebih [14].

C. METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan  penelitian  ini  adalah
memperoleh gambaran beban pendingin
yang sesuai dengan IT equipment
terpasang dan penghematan energi yang
didapat. Variabel eksogen merupakan
faktor sistem pendinginan yang terdiri atas
indikator ketepatan perhitungan, tata ruang
dan pemakaian IT equipment. Sedangkan
variabel endogen yaitu konsumsi daya
data centre dan Power Usage
Effectiveness (PUE) yang terdiri indikator
yang mampu meningkatkan produktivitas,

Kinerja, evaluasi serta efisiensi [15].

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi daya diperlukan untuk
kelangsungan operasional data centre,
dalam prakteknya di lapangan konsumsi
daya dibutuhkan untuk device IT,
pendingin ruang, dan utillity pendukung.
Pemantauan konsumsi daya data centre
rutin dilakukan sehari — sehari. Dari

pantauan konsumsi daya perhari di
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dapatkan adanya ketidak efisienan dalam
penggunaanya yang mempengaruhi biaya
operasional data centre. Perencanaan
alokasi konsumsi dayanya di sajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 1. Alokasi Konsumsi Daya

Equipment Maksimal Daya Power
KVA KW Factor
Device IT 1037.5 933.75 0.9
Sistem 939.3 845.37 0.9
Pendingin
Ruangan
Utillity 325 29.25 0.9
Total Alokasi 2009.3 1808.37
Konsumsi Daya

Dari  hasil  perhitungan  beban
pendinginan di dapatkan hasil beban

pendinginan total dalam tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Konsumsi Daya
Pendingin Total

) Sebelum Sesudah
gonsuma Penyesuaian Penyesuaian
aya KVA | kw KVA KW
Sistem 122,5 110,3 116,5 104,9
Pendingin

Setelah penyesuaian beban pendingin
data centre dapat di tentukan ada atau
tidaknya penghematan daya dengan
menggunakan rumus (6) di sajikan dalam
tabel berikut.
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Tabel 3. Perbandingan Konsumsi Daya

Data Centre
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Tabel 4. Perbandingan Indikator PUE dan

Dalam Satuan(kw)
Konsumsi Beban Penyesuain Penghemata
n Energi
Daya
Sebelum Sesudah

Total 277.9 254.8 23.1

Konsum

si Daya

Data

Centre

DCIE
Indikator Sebelum Sesudah
. Rating . |Rating
Penyesuaian | Penyesuaian |
Beban Sistem Beban Sistem
Pendingin Pendingin
PUE 2,08 Inefficient 1,91 Efficient
DCIE 47,04 Inefficient 52,35 Efficient

Dari perhitungan konsumsi daya setelah
analisa didapatkan penghematan konsumsi
daya sebesar 23,1 kW. Sementara untuk
nilai Power Usage Effectiveness (PUE)
dan Data Center Infrastruktur Effeciency
(DCIE) di dapat dengan rumus (17) dan

adalah sebagai berikut:

PUE = 254,8 kW
133,4 kW
=191
Nilai Data Center Infrastruktur Effeciency
(DCIE) adalah :

DCIE = 133,4 kW x 100%
254,8 kW
=52,35%

Perbandingan

nilai  Power  Usage
Effectiveness (PUE) dan Data Centre
Infrastruktur Effeciency (DCIE) sebelum
penyesuaian dan sesudahnya di gambarkan

dalam tabel berikut ini.

Dengan demikian nilai dari Power
Usage Effectiveness (PUE) dan Data
Centre Infrastruktur Effeciency (DCIE) di
kategorikan efisien berdasarkan metric the

green grid.

E. KESIMPULAN

1 Pemantauan rutin daya di data centre,
menunjukkan beban device IT masih
sangat kecil dari alokasi yang di
rencanakan, hal ini berpengaruh

terhadap  nilai Power
Effectiveness (PUE) yaitu 2,08 dan nilai

Data Centre Infrastucture Effeciecy

Usage

(DCIE) adalah 47,86% dimana
menandakan data centre kurang
efisien. Sehingga perlu dilakukan

penghitungan dan analisa konsumsi
daya dengan mengambil sampel data
selama 3 bulan pada bulan Oktober,
2022, beban

pendingin yang perlu menyesesuaikan

Februari dan Maret

dengan kebutuhan beban device IT.
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